
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Modifikasi Teknik Pengolahan 
Lahan Pada Budidaya Tanaman 
Tomat (Solanum Lycopersicum)

Oleh:
Maulana Ibrahim, 

Ir. A. Miftakhurrohmat, MP
Agroteknologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Juli, 2023



2

Pendahuluan
Tanaman tomat memiliki banyak varietas. Untuk menghasilkan kualitas 
tomat yang baik perlu adanya melakukan teknik pengolahan tanah terlebih 
dahulu sebelum penanaman benih tomat. Menurut Mahmud dkk, (2002), 
pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki aerase dan drainase tanah, 
mengendalikan gulma, menggemburkan tanah sehingga kecambah mudah 
tumbuh, dan perakaran dapat berkembang sempurna.
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Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui teknik pengolahan 
tanah pada budidaya tanaman tomat 
(Solanum Lycopersicum) di desa Claket 
kabupaten Mojokerto.
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Metode

Metode Penelitian 

Metode observasi dan partisipasi Metode observasi dan partisipasi

Tempat dan Waktu Penelitian
Di desa Claket, kecamatan Pacet, 

kabupaten Mojokerto 5 Agustus – 20 Oktober 2018
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Hasil
Berdasarkan pengamatan secara langsung di lapangan, Kelompok Tani menggunakan 
teknik pengolahan tanah maksimum yang mana proses pengolahan tanahnya dilakukan 
dari tahap awal sampai akhir dan lahan siap ditanami, yakni:

• Persiapan lahan, yang bertujuan untuk mengkondisikan lahan agar sesuai dengan 
kondisi yang dibutuhkan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.

• Pembersihan gulma dan sisa-sisa tanaman, bertujuan untuk membuat kondisi lahan 
menjadi bersih sehingga tidak mengganggu pengolahan tanah.

• Pembajakan (pencangkulan tanah), bertujuan untuk menghancurkan gumpalan 
tanah yang keras dan membuat struktur tanah menjadi lebih mudah ditanami.

• Penggaruan, bertujuan untuk meratakan permukaan tanah.
• Pemberian pupuk bertujuan untuk menyuburkan tanah serta menambah kandungan 

zat hara ke dalam tanah.
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Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, teknik olah tanah yang 
digunakan adalah teknik olah tanah maksimum, dimana teknik tersebut 
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 28 HST 97,1 cm 
dan jumlah daun pada 28 HST berjumlah 74 helai daun, dan berpengaruh 
terhadap diameter batang 28 HST dan jumlah bunga serta buah tomat. Jadi, 
dapat disimpulkan teknik olah tanah maksimum dapat memberikan 
pertumbuhan yang baik bagi tanaman (struktur tanah menjadi ramah dan 
mengendalikan pertumbuhan gulma), sehingga dapat diperoleh hasil 
tanaman tomat yang baik dan berkualitas tinggi.
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan pembahasan sebelumnya, hal tersebut juga sudah dibuktikan pertama, 

oleh Istiqomah, dkk (2016) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik olah 
tanah maksimum memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 
umur 14 dan 21 HST, dan berpengaruh terhadap diameter batang umur 42 HST dan 
sangat berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan daun pada usia 28, 35 dan 42 HST 
terhadap tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.).

• Kedua, oleh Hardianto, dkk (2019) dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
sistem olah tanah maksimum berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 
pada umur 21 HST, bobot tongkol tanaman, bobot tongkol per plot dan bobot tongkol 
per hektar. Tinggi tanaman berpengaruh nyata pada umur 28, 35 dan 42 HST, umur 
diameter batang 21.28, 35 dan 42 HST pada tanaman jagung (Zea mays L.).

• Ketiga, Yulanda, Adnan, and Syahril (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem pengolahan tanah berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman, mempercepat 
umur berbunga, meningkatkan berat segar brangkasan. Bahan organik berpengaruh 
meningkatkan tinggi tanaman dan mempercepat umur berbunga. Sistem olah tanah 
sempurna (T1) berpengaruh meningkatkan berat segar brangkasan dengan purata 
93,961 g terhadap tanaman kacang tanah (Arachis hypogea L.)
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengamatan langsung di lapangan, dapat 
disimpulkan teknik pengolahan tanah sangat berpengaruh terhadap 
budidaya tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Terutama teknik olah 
tanah maksimum, karena dapat memberikan pertumbuhan yang baik 
bagi tanaman (struktur tanah menjadi ramah dan mengendalikan 
pertumbuhan gulma), sehingga dapat diperoleh hasil tanaman tomat 
yang baik dan berkualitas tinggi.
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